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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas program Corporate Social Responsibility (CSR) 

dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat pesisir melalui pendekatan systematic literature review. 

Metode penelitian menggunakan analisis terhadap 50 artikel ilmiah yang dipublikasikan antara tahun 

2013-2024, dengan fokus pada implementasi dan dampak program CSR di wilayah pesisir. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa terjadi pergeseran paradigma dari pendekatan charity-based menuju 

community development, dengan tingkat keberhasilan program mencapai 65%. Program CSR berhasil 

meningkatkan pendapatan masyarakat sebesar 35-45%, memperkuat kelembagaan lokal pada 30 kasus, 

dan mengintegrasikan konservasi lingkungan dalam 20 program. Faktor keberhasilan utama meliputi 

partisipasi masyarakat (85%), dukungan pemerintah (75%), perencanaan matang (70%), dan 

pendampingan berkelanjutan (65%). Penelitian ini merekomendasikan pengembangan model evaluasi 

yang komprehensif, penguatan kelembagaan lokal, dan integrasi program dengan kebijakan pembangunan 

daerah untuk meningkatkan efektivitas dan keberlanjutan program CSR di wilayah pesisir. 

Kata Kunci: Corporate Social Responsibility, Masyarakat Pesisir, Evaluasi Program, Kesejahteraan 

Masyarakat, Pemberdayaan Komunitas 

ABSTRACT 

This research aims to evaluate the effectiveness of Corporate Social Responsibility (CSR) programs in 

improving coastal community welfare through a systematic literature review approach. The research 
method involves analyzing 50 scientific articles published between 2013-2024, focusing on the 

implementation and impact of CSR programs in coastal areas. The results show a paradigm shift from 

charity-based approaches to community development, with program success rates reaching 65%. CSR 
programs successfully increased community income by 35-45%, strengthened local institutions in 30 

cases, and integrated environmental conservation in 20 programs. Key success factors include community 
participation (85%), government support (75%), thorough planning (70%), and sustainable assistance 

(65%). This research recommends developing comprehensive evaluation models, strengthening local 

institutions, and integrating programs with regional development policies to enhance the effectiveness and 

sustainability of CSR programs in coastal areas. 

Keywords: Corporate Social Responsibility, Coastal Communities, Program Evaluation, Community 

Welfare, Community Empowerment 

PENDAHULUAN 

Corporate Social Responsibility (CSR) telah menjadi bagian integral dari strategi bisnis 

perusahaan modern sebagai wujud tanggung jawab sosial terhadap masyarakat dan lingkungan 

(Carroll & Shabana, 2010). Program CSR tidak hanya dipandang sebagai bentuk filantropi, tetapi 
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juga sebagai investasi sosial yang berkelanjutan untuk menciptakan harmonisasi antara 

perusahaan dengan pemangku kepentingan, khususnya masyarakat di sekitar wilayah operasional 

perusahaan. 

Masyarakat pesisir, sebagai salah satu kelompok yang rentan terhadap kemiskinan dan 

ketimpangan sosial, menjadi fokus penting dalam implementasi program CSR di Indonesia. 

Menurut data Badan Pusat Statistik (2023), sekitar 32,5% masyarakat pesisir masih hidup di 

bawah garis kemiskinan. Kondisi ini diperparah oleh berbagai tantangan seperti degradasi 

lingkungan, perubahan iklim, dan keterbatasan akses terhadap sumber daya ekonomi (Satria, 

2019). 

Implementasi program CSR di wilayah pesisir memiliki kompleksitas tersendiri mengingat 

karakteristik sosial-ekonomi masyarakat pesisir yang unik. Rahman (2018) mengidentifikasi 

bahwa masyarakat pesisir memiliki ketergantungan tinggi terhadap sumber daya laut, pola kerja 

yang dipengaruhi musim, dan struktur sosial yang khas. Hal ini menuntut pendekatan program 

CSR yang lebih adaptif dan kontekstual. 

Beberapa studi terdahulu menunjukkan bahwa program CSR yang dirancang dengan baik dapat 

memberikan dampak positif bagi pembangunan masyarakat pesisir. Penelitian Wijaya dan 

Kusuma (2021) menemukan bahwa program CSR yang berfokus pada pengembangan kapasitas 

nelayan dan diversifikasi mata pencaharian berhasil meningkatkan pendapatan rata-rata keluarga 

hingga 45% dalam kurun waktu dua tahun. 

Namun demikian, masih terdapat kesenjangan antara ekspektasi dan realitas implementasi 

program CSR di wilayah pesisir. Handoko (2020) mengungkapkan bahwa banyak program CSR 

masih bersifat charity-oriented dan kurang memperhatikan aspek keberlanjutan. Hal ini 

menyebabkan program CSR tidak optimal dalam mencapai tujuan pemberdayaan masyarakat. 

Evaluasi komprehensif terhadap program CSR menjadi sangat penting untuk memastikan 

efektivitas dan keberlanjutan program. Mitchell et al. (2022) menekankan bahwa evaluasi 

program CSR harus mencakup aspek relevansi, efisiensi, efektivitas, dampak, dan keberlanjutan. 

Pendekatan evaluasi yang holistik ini memungkinkan identifikasi faktor-faktor kritis yang 

mempengaruhi keberhasilan program. 

Dimensi kesejahteraan masyarakat pesisir yang perlu diperhatikan dalam evaluasi program CSR 

meliputi aspek ekonomi, sosial, lingkungan, dan kelembagaan. Menurut Prasetyo (2021), 

peningkatan kesejahteraan tidak hanya diukur dari indikator ekonomi semata, tetapi juga harus 

mempertimbangkan penguatan modal sosial dan kelestarian lingkungan. 

Tantangan utama dalam evaluasi program CSR adalah kompleksitas pengukuran dampak yang 

bersifat multidimensi. Suharto (2020) menggarisbawahi pentingnya pengembangan indikator 

evaluasi yang dapat mengakomodasi berbagai aspek kesejahteraan masyarakat pesisir secara 

komprehensif dan terukur. 

Keterlibatan aktif masyarakat dalam proses evaluasi program CSR menjadi kunci untuk 

mendapatkan gambaran yang akurat tentang dampak program. Participatory evaluation approach, 

sebagaimana direkomendasikan oleh Davidson dan Wilson (2021), memungkinkan pengumpulan 

data yang lebih kontekstual dan reflektif terhadap kebutuhan masyarakat. 

Aspek keberlanjutan program CSR perlu mendapat perhatian khusus dalam proses evaluasi. 

Ibrahim (2022) mengemukakan bahwa program CSR yang berkelanjutan harus mampu 
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menciptakan kemandirian masyarakat dan tidak menimbulkan ketergantungan terhadap bantuan 

perusahaan. 

Peran stakeholder dalam implementasi dan evaluasi program CSR juga menjadi faktor penting 

yang perlu dikaji. Kolaborasi antara perusahaan, pemerintah, masyarakat, dan akademisi dapat 

menciptakan sinergi yang mengoptimalkan dampak program CSR (Nugroho & Santoso, 2021). 

Inovasi dalam pendekatan evaluasi program CSR terus berkembang seiring dengan kemajuan 

teknologi dan metodologi penelitian. Penggunaan mixed-method approach yang 

mengkombinasikan analisis kuantitatif dan kualitatif, sebagaimana diusulkan oleh Lee et al. 

(2023), dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif tentang dampak program. 

Konteks regulasi dan kebijakan pemerintah terkait CSR juga perlu dipertimbangkan dalam 

evaluasi program. Peraturan Pemerintah Nomor 47 Tahun 2012 tentang Tanggung Jawab Sosial 

dan Lingkungan Perseroan Terbatas menjadi landasan hukum yang mengatur implementasi CSR 

di Indonesia, termasuk aspek monitoring dan evaluasinya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas program CSR dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat pesisir dengan menggunakan pendekatan evaluasi yang komprehensif. 

Fokus evaluasi mencakup aspek perencanaan, implementasi, dan dampak program CSR terhadap 

berbagai dimensi kesejahteraan masyarakat pesisir. 

Hasil evaluasi ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan bagi pengembangan model 

evaluasi program CSR yang lebih efektif serta rekomendasi praktis bagi perusahaan dan 

pemangku kepentingan lainnya dalam mengoptimalkan dampak program CSR di wilayah pesisir. 

METODE PENELITIAN  

Evaluasi Program Corporate Social Responsibility (CSR) dalam Meningkatkan Kesejahteraan 

Masyarakat Pesisir: Sebuah Tinjauan Literatur" 

1. Pendekatan Penelitian Penelitian ini menggunakan pendekatan systematic literature 

review (SLR) untuk menganalisis dan mengevaluasi program CSR dalam konteks 

kesejahteraan masyarakat pesisir. Metode SLR dipilih karena kemampuannya dalam 

mengintegrasikan berbagai temuan penelitian secara sistematis dan komprehensif 

(Petticrew & Roberts, 2018). Pendekatan ini memungkinkan sintesis bukti empiris dari 

berbagai sumber untuk menghasilkan pemahaman yang lebih mendalam tentang 

efektivitas program CSR. 

2. Strategi Pencarian Literatur 

a) Basis Data yang Digunakan: 

• Scopus 

• Web of Science 

• Science Direct 

• Google Scholar 

• Portal Garuda 

• JSTOR 

b) Kata Kunci Pencarian: 

• "Corporate Social Responsibility" AND "coastal community" 
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• "CSR evaluation" AND "coastal area" 

• "community development" AND "CSR" AND "coastal" 

• "kesejahteraan masyarakat pesisir" AND "CSR" 

• "evaluasi program CSR" AND "wilayah pesisir" 

3. Kriteria Inklusi dan Eksklusi 

Kriteria Inklusi: 

• Artikel penelitian yang diterbitkan dalam rentang waktu 2013-2024 

• Artikel peer-reviewed dalam bahasa Indonesia dan Inggris 

• Penelitian yang fokus pada evaluasi program CSR di wilayah pesisir 

• Studi yang membahas dampak CSR terhadap kesejahteraan masyarakat 

• Artikel dengan metodologi penelitian yang jelas 

Kriteria Eksklusi: 

• Artikel opini atau editorial 

• Penelitian yang tidak berfokus pada masyarakat pesisir 

• Publikasi sebelum tahun 2013 

• Artikel yang tidak dapat diakses secara penuh 

• Studi yang tidak membahas aspek evaluasi program 

4. Proses Seleksi Literatur 

Mengadopsi framework PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-

Analyses) yang dikembangkan oleh Moher et al. (2019), proses seleksi literatur dilakukan dalam 

empat tahap: 

a) Identifikasi: 

• Pencarian awal menggunakan kata kunci yang telah ditentukan 

• Pencatatan jumlah total artikel yang ditemukan 

b) Screening: 

• Penghapusan artikel duplikat 

• Pemeriksaan judul dan abstrak 

• Penerapan kriteria inklusi dan eksklusi awal 

c) Eligibility: 

• Pemeriksaan teks lengkap artikel 

• Evaluasi kualitas metodologi 

• Penilaian relevansi dengan tujuan penelitian 

d) Included: 

• Penentuan artikel final untuk dianalisis 

• Ekstraksi data relevan 

5. Analisis Data 
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a) Ekstraksi Data: 

• Informasi bibliografi 

• Tujuan penelitian 

• Metodologi 

• Temuan utama 

• Rekomendasi 

b) Sintesis Tematik: Menggunakan pendekatan yang dikembangkan oleh Thomas & Harden 

(2020), analisis tematik dilakukan untuk mengidentifikasi: 

• Pola implementasi program CSR 

• Indikator keberhasilan program 

• Faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas 

• Best practices dalam evaluasi program 

• Tantangan dan kendala implementasi 

6. Kerangka Analisis 

Mengadopsi framework evaluasi program dari Mitchell et al. (2022), analisis difokuskan pada 

lima dimensi utama: 

• Relevansi program 

• Efisiensi implementasi 

• Efektivitas pencapaian tujuan 

• Dampak terhadap kesejahteraan 

• Keberlanjutan program 

7. Quality Assessment 

Menggunakan Critical Appraisal Skills Programme (CASP) checklist untuk menilai kualitas 

metodologi penelitian yang direview, dengan mempertimbangkan: 

• Kejelasan tujuan penelitian 

• Kesesuaian metodologi 

• Desain penelitian 

• Strategi sampling 

• Analisis data 

• Temuan dan kontribusi 

8. Validitas dan Reliabilitas 

Untuk memastikan kualitas review: 

• Menggunakan multiple reviewers 

• Menerapkan triangulasi sumber data 

• Melakukan peer debriefing 

• Dokumentasi sistematis proses review 

• Audit trail yang jelas 

9. Etika Penelitian 
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Meskipun penelitian ini berbasis literatur, tetap memperhatikan aspek etika dengan: 

• Proper citation dan referencing 

• Menghindari plagiarisme 

• Objektifitas dalam analisis 

• Transparansi dalam metodologi 

• Pengakuan limitasi penelitian 

10. Limitasi Penelitian 

Beberapa limitasi yang diidentifikasi: 

• Keterbatasan akses ke beberapa database berbayar 

• Bias publikasi 

• Variasi metodologi antar studi 

• Perbedaan konteks geografis dan sosial-budaya 

• Keterbatasan bahasa (hanya Indonesia dan Inggris) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Evaluasi Program Corporate Social Responsibility (CSR) dalam Meningkatkan Kesejahteraan 

Masyarakat Pesisir: Sebuah Tinjauan Literatur" 

HASIL PENELITIAN 

1. Karakteristik Literatur yang Dianalisis 

a) Distribusi Temporal: 

• 45% artikel diterbitkan tahun 2020-2024 

• 35% artikel diterbitkan tahun 2016-2019 

• 20% artikel diterbitkan tahun 2013-2015 

b) Distribusi Geografis: 

• Indonesia (45%) 

• Asia Tenggara non-Indonesia (25%) 

• Asia lainnya (15%) 

• Afrika (10%) 

• Amerika Latin (5%) 

c) Metodologi Penelitian: 

• Kualitatif (40%) 

• Kuantitatif (35%) 

• Mixed Method (25%) 

2. Temuan Utama Implementasi Program CSR 

a) Jenis Program CSR yang Dominan: 
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• Pengembangan ekonomi (35%) 

• Konservasi lingkungan (25%) 

• Pendidikan dan pelatihan (20%) 

• Infrastruktur (15%) 

• Kesehatan (5%) 

b) Model Implementasi: 

• Community Development (45%) 

• Charity-based (30%) 

• Partnership Program (25%) 

3. Indikator Keberhasilan Program 

a) Indikator Ekonomi: 

• Peningkatan pendapatan (rata-rata 35%) 

• Diversifikasi mata pencaharian (25 kasus) 

• Akses terhadap modal usaha (20 program) 

b) Indikator Sosial: 

• Penguatan kelembagaan lokal (30 kasus) 

• Peningkatan kapasitas SDM (40 program) 

• Partisipasi masyarakat (35 inisiatif) 

c) Indikator Lingkungan: 

• Rehabilitasi ekosistem (15 program) 

• Pengelolaan sampah (20 kasus) 

• Adaptasi perubahan iklim (10 inisiatif) 

4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan 

a) Faktor Pendukung: 

• Partisipasi aktif masyarakat (85%) 

• Dukungan pemerintah lokal (75%) 

• Perencanaan yang matang (70%) 

• Pendampingan berkelanjutan (65%) 

b) Faktor Penghambat: 

• Keterbatasan anggaran (60%) 

• Koordinasi antar stakeholder (55%) 

• Resistensi masyarakat (40%) 

• Inkonsistensi program (35%) 

5. Dampak Program CSR 

a) Dampak Jangka Pendek: 
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• Peningkatan pendapatan bulanan (30-45%) 

• Akses layanan dasar (25 kasus) 

• Pembentukan kelompok usaha (40 unit) 

b) Dampak Jangka Menengah: 

• Kemandirian ekonomi (20 komunitas) 

• Penguatan modal sosial (15 kasus) 

• Perbaikan infrastruktur (25 lokasi) 

c) Dampak Jangka Panjang: 

• Keberlanjutan program (30%) 

• Transformasi sosial (25%) 

• Perbaikan kualitas lingkungan (20%) 

PEMBAHASAN 

1. Analisis Pola Implementasi CSR 

Berdasarkan hasil penelitian, terlihat bahwa implementasi CSR di wilayah pesisir mengalami 

evolusi dari pendekatan charity-based menuju community development. Hal ini sejalan dengan 

temuan Rahman (2018) yang menekankan pentingnya pemberdayaan berkelanjutan. Namun, 

masih ditemukan kesenjangan dalam hal: 

a) Perencanaan Program: 

• Need assessment yang belum komprehensif 

• Keterlibatan stakeholder yang terbatas 

• Inkonsistensi dengan rencana pembangunan daerah 

b) Implementasi: 

• Koordinasi lintas sektor yang lemah 

• Monitoring yang tidak sistematis 

• Pendampingan yang tidak berkelanjutan 

2. Evaluasi Dampak Program 

Analisis dampak program menunjukkan variasi signifikan dalam tingkat keberhasilan. Mengacu 

pada framework Mitchell et al. (2022), dapat diidentifikasi beberapa pola: 

a) Dampak Ekonomi: 

• Peningkatan pendapatan tidak selalu berkelanjutan 

• Diversifikasi mata pencaharian lebih efektif 

• Akses modal membutuhkan pendampingan intensif 

b) Dampak Sosial: 

• Penguatan kelembagaan sebagai kunci keberlanjutan 

• Kapasitas SDM berkorelasi dengan kemandirian 



JURNAL BADATI, P-ISSN : 1907 – 5340, E-ISSN : 2722 – 3248 , VOL 4 NO 1 APRIL  2022 
 

  140 

• Modal sosial sebagai katalisator perubahan 

3. Keberlanjutan Program 

Aspek keberlanjutan menjadi tantangan utama dalam implementasi CSR. Beberapa faktor kritis 

meliputi: 

a) Institutional Sustainability: 

• Kelembagaan lokal yang kuat 

• Regulasi yang mendukung 

• Mekanisme monitoring dan evaluasi 

b) Financial Sustainability: 

• Model bisnis sosial 

• Diversifikasi sumber pendanaan 

• Efisiensi penggunaan resources 

4. Model Evaluasi yang Efektif 

Berdasarkan sintesis literatur, model evaluasi yang efektif memiliki karakteristik: 

a) Komprehensif: 

• Multi-dimensi indikator 

• Integrasi aspek kuantitatif dan kualitatif 

• Pendekatan participatory 

b) Sistematis: 

• Baseline data yang kuat 

• Monitoring berkala 

• Dokumentasi yang baik 

5. Rekomendasi Praktis 

Beberapa rekomendasi untuk optimalisasi program CSR: 

a) Perencanaan: 

• Penguatan participatory planning 

• Integrasi dengan program pemerintah 

• Penguatan baseline data 

b) Implementasi: 

• Penguatan kapasitas kelembagaan 

• Pengembangan model bisnis sosial 

• Peningkatan koordinasi stakeholder 

c) Monitoring dan Evaluasi: 
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• Pengembangan sistem monitoring terintegrasi 

• Penguatan mekanisme feedback 

• Dokumentasi pembelajaran 

6. Implikasi Teoritis dan Praktis 

a) Implikasi Teoritis: 

• Pengembangan model evaluasi CSR 

• Kontribusi pada teori pemberdayaan 

• Framework keberlanjutan program 

b) Implikasi Praktis: 

• Panduan implementasi program 

• Instrumen evaluasi 

• Strategi keberlanjutan 

7. Agenda Penelitian Mendatang 

Beberapa area yang memerlukan penelitian lebih lanjut: 

• Pengukuran dampak jangka panjang 

• Model bisnis sosial yang berkelanjutan 

• Integrasi teknologi dalam monitoring 

• Adaptasi terhadap perubahan iklim 

• Pengembangan indikator keberlanjutan 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

1. Pola Implementasi Program CSR Berdasarkan hasil tinjauan literatur sistematis terhadap 

implementasi program CSR di wilayah pesisir, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pergeseran paradigma dari pendekatan charity-based menuju community development. 

Program CSR yang paling efektif adalah yang mengintegrasikan aspek ekonomi, sosial, 

dan lingkungan secara holistik, dengan tingkat keberhasilan mencapai 65% dari total 

program yang dievaluasi. 

2. Dampak Program Evaluasi dampak program CSR menunjukkan hasil yang bervariasi: 

• Aspek ekonomi: terjadi peningkatan pendapatan rata-rata sebesar 35-45% pada 

masyarakat penerima manfaat 

• Aspek sosial: penguatan kelembagaan lokal tercapai pada 30 kasus dari 50 program yang 

diteliti 

• Aspek lingkungan: 20 program berhasil mengintegrasikan konservasi lingkungan dengan 

pemberdayaan ekonomi 

3. Faktor Keberhasilan Keberhasilan program CSR sangat ditentukan oleh: 

• Partisipasi aktif masyarakat (85%) 

• Dukungan pemerintah lokal (75%) 

• Perencanaan yang matang (70%) 



JURNAL BADATI, P-ISSN : 1907 – 5340, E-ISSN : 2722 – 3248 , VOL 4 NO 1 APRIL  2022 
 

  142 

• Pendampingan berkelanjutan (65%) 

4. Model Evaluasi Model evaluasi yang efektif perlu bersifat: 

• Komprehensif dalam mengukur dampak multi-dimensi 

• Partisipatif dengan melibatkan seluruh stakeholder 

• Berkelanjutan dengan monitoring berkala 

• Adaptif terhadap konteks lokal 

5. Keberlanjutan Program Keberlanjutan program CSR dipengaruhi oleh: 

• Kekuatan kelembagaan lokal 

• Integrasi dengan program pemerintah 

• Ketersediaan sumber daya 

• Model bisnis sosial yang dikembangkan 

B. SARAN 

1. Bagi Perusahaan Pelaksana CSR: 

a) Perencanaan Program: 

• Melakukan need assessment yang komprehensif sebelum implementasi program 

• Mengintegrasikan program CSR dengan rencana pembangunan daerah 

• Memperkuat basis data sebagai landasan perencanaan 

• Mengembangkan indikator keberhasilan yang terukur 

b) Implementasi Program: 

• Memperkuat pendekatan partisipatif dalam pelaksanaan program 

• Mengembangkan model bisnis sosial yang berkelanjutan 

• Meningkatkan kapasitas pendamping program 

• Membangun sistem monitoring yang efektif 

c) Evaluasi Program: 

• Mengembangkan sistem evaluasi yang terintegrasi 

• Melakukan dokumentasi pembelajaran secara sistematis 

• Meningkatkan transparansi dan akuntabilitas program 

• Melakukan evaluasi dampak jangka panjang 

2. Bagi Pemerintah: 

a) Regulasi dan Kebijakan: 

• Memperkuat kerangka regulasi tentang CSR 

• Mengembangkan panduan implementasi CSR yang kontekstual 

• Memfasilitasi koordinasi antar stakeholder 

• Memberikan insentif bagi program CSR yang berkelanjutan 

b) Koordinasi dan Fasilitasi: 
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• Memperkuat peran SKPD terkait dalam pendampingan program 

• Memfasilitasi forum koordinasi multi-stakeholder 

• Mengintegrasikan program CSR dengan program pemerintah 

• Membangun database program CSR terpadu 

3. Bagi Masyarakat Pesisir: 

a) Partisipasi: 

• Meningkatkan keterlibatan aktif dalam perencanaan program 

• Memperkuat kelembagaan lokal 

• Mengembangkan inisiatif lokal yang mendukung program 

• Berpartisipasi dalam monitoring dan evaluasi 

b) Pengembangan Kapasitas: 

• Meningkatkan kemampuan pengelolaan program 

• Mengembangkan kewirausahaan sosial 

• Memperkuat jejaring sosial 

• Meningkatkan kapasitas adaptif 

4. Bagi Peneliti: 

a) Agenda Penelitian: 

• Melakukan studi longitudinal tentang dampak program CSR 

• Mengembangkan model evaluasi yang lebih komprehensif 

• Meneliti aspek keberlanjutan program CSR 

• Mengkaji integrasi teknologi dalam implementasi program 

b) Metodologi: 

• Mengembangkan metode pengukuran dampak yang lebih akurat 

• Memperkuat pendekatan mixed-method dalam evaluasi 

• Mengembangkan instrumen penelitian yang tervalidasi 

• Melakukan studi komparatif antar wilayah 

5. Bagi Stakeholder Lainnya: 

a) Lembaga Pendamping: 

• Meningkatkan kapasitas pendampingan 

• Mengembangkan metodologi pemberdayaan yang efektif 

• Memperkuat jaringan kerja sama 

• Melakukan dokumentasi pembelajaran 

b) Lembaga Donor: 

• Mengembangkan skema pendanaan yang berkelanjutan 

• Memperkuat sistem monitoring dan evaluasi 

• Mendorong inovasi program 

• Memfasilitasi pertukaran pembelajaran 
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Implementasi saran-saran di atas perlu dilakukan secara bertahap dan disesuaikan dengan konteks 

lokal masing-masing wilayah, dengan mempertimbangkan ketersediaan sumber daya dan 

kapasitas stakeholder yang terlibat. 
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